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Gambar 5.1 Denah OMAH Library

Penelitian dilakukan pada 2 area berwarna biru yang dapat dilihat pada gambar 5.1

di atas. Ruang-ruang yang ada pada area tersebut adalah ruang book store lt.1, dan book

store lt.2 pada area 1, serta ruang perpustakaan lt.1 dan perpustakaan lt.basement pada

area 2. Ruang-ruang yang ada kemudian diteliti menggunakan 9 aspek pembentuk

atmosfer ruang menurut Zumthor. Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis yang

dilakukan. didapati bahwa OMAH Library Meruya, yang juga telah divalidasi kepada

para pengunjung, didapati bahwa OMAH Library Meruya secara menyeluruh dapat

memberikan atmosfer ruang yang nyaman dan aman. Atmosfer ruang pada OMAH

Library Meruya juga dapat membuat pengunjung menjadi lebih fokus dan konsentrasi

dalam beraktivitas terutama dalam melakukan aktivitas membaca. OMAH Library

Meruya secara menyeluruh juga telah memenuhi 9 aspek pembentuk atmosfer ruang

menurut Zumthor. Namun, pada ruang-ruang tertentu terdapat beberapa aspek yang

membuat pengunjung merasa tidak nyaman dan kurang mendukung aktivitas mereka.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, didapati rekapitulasi hasil validasi pengunjung

OMAH Library Meruya yang dapat dilihat pada tabel berikut :
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Rekapitulasi Hasil Validasi Pengunjung

Aspek-Aspek
Atmosfer
(Zumthor)

OMAH Library

Book
Store
Lt.1

Book
Store
Lt.2

Perpustakaan
Lt. 1

Perpustakaan
Lt. Basement

The Body of
Architecture

merasa “Nyaman” 100% 100% 100% 100%

merasa “Tidak Nyaman” - - - -

Material
Compatibility

merasa “Nyaman” 100% 100% 100% 100%

merasa “Tidak Nyaman” - - - -

The Sound of
Space

merasa “Nyaman” 100% 100% 100% 100%

merasa “Tidak Nyaman” - - - -

The
Temperature of

Space

merasa “Nyaman” 100% 100% 100% 100%

merasa “Tidak Nyaman” - - - -

Surrounding
Objects

merasa “Nyaman” 100% 94.7% 100% 100%

merasa “Tidak Nyaman” - 5.3% - -

Between
Composure

and Seduction

merasa “Nyaman” 100% 100% 100% 100%

merasa “Tidak Nyaman” - - - -

Tension
Between
Interior &
Exterior

merasa “Nyaman” 100% 100% 100% 100%

merasa “Tidak Nyaman” - - - -

Levels of
Intimacy

merasa “Nyaman” 100% 89.5% 100% 100%

merasa “Tidak Nyaman” - 10.5% - -

The light on
Things

merasa “Nyaman” 100% 100% 100% 89.5%

merasa “Tidak Nyaman” - - - 10.5%
Tabel 5.1 Rekapitulasi Hasil Validasi Pengunjung OMAH Library Meruya

5.1. Book Store lt. 1

Setelah dilakukan pengamatan dan analisis pada objek studi dengan

menggunakan teori Zumthor mengenai 9 prinsip mengenai atmosfer ruang, dapat
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disimpulkan bahwa atmosfer ruang pada book store lt. 1 dapat membuat pengguna merasa

nyaman, aman, dan dapat membantu pengguna menjadi fokus dan konsentrasi dalam

melakukan aktivitas membaca. Hal ini juga telah divalidasi melalui kuesioner yang telah

disebar ke pengunjung OMAH Library dengan hasil 100% pengunjung merasa nyaman.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa atmosfer ruang pada ruang book store lt.1 sudah

memenuhi 9 prinsip Zumthor mengenai atmosfer ruang.

5.2. Book Store lt. 2

Setelah dilakukan pengamatan dan analisis pada objek studi dengan

menggunakan teori Zumthor mengenai 9 prinsip mengenai atmosfer ruang, dapat

disimpulkan bahwa terdapat 1 aspek pada book store lt. 2 yang membuat pengguna tidak

merasa nyaman, aman, dan tidak dapat membantu pengguna menjadi fokus dan

konsentrasi dalam melakukan aktivitas membaca. yaitu pada aspek Levels of Intimacy

dan Surrounding Objects. Hal ini juga telah divalidasi melalui kuesioner yang telah

disebar ke pengunjung OMAH Library dengan hasil 89.5% pengunjung merasa nyaman

dan 10.5% pengunjung merasa tidak nyaman pada aspek Levels of Intimacy. Sedangkan

pada aspek Surrounding Objects, telah divalidasi melalui kuesioner yang telah disebar ke

pengunjung OMAH Library dengan hasil 94.7% pengunjung merasa nyaman dan 5.3%

pengunjung merasa tidak nyaman. Sehingga dapat disimpulkan bahwa atmosfer ruang

pada ruang book store lt.2 hanya memenuhi 8 prinsip Zumthor mengenai atmosfer ruang,

dan tidak memenuhi 2 aspek yaitu Levels of Intimacy dan Surrounding Objects.

5.3. Perpustakaan lt. 1

Setelah dilakukan pengamatan dan analisis pada objek studi dengan

menggunakan teori Zumthor mengenai 9 prinsip mengenai atmosfer ruang, dapat

disimpulkan bahwa atmosfer ruang pada perpustakaan lt.1 dapat membuat pengguna

merasa nyaman, aman, dan dapat membantu pengguna menjadi fokus dan konsentrasi

dalam melakukan aktivitas membaca. Hal ini juga telah divalidasi melalui kuesioner yang

telah disebar ke pengunjung OMAH Library dengan hasil 100% pengunjung merasa

nyaman. Sehingga dapat disimpulkan bahwa atmosfer ruang pada ruang perpustakaan lt.

1 sudah memenuhi 9 prinsip Zumthor mengenai atmosfer ruang.
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5.4. Perpustakaan lt. basement

Setelah dilakukan pengamatan dan analisis pada objek studi dengan

menggunakan teori Zumthor mengenai 9 prinsip mengenai atmosfer ruang, dapat

disimpulkan bahwa terdapat 1 aspek pada perpustakaan lt.basement yang membuat

pengguna tidak merasa nyaman, aman, dan tidak dapat membantu pengguna menjadi

fokus dan konsentrasi dalam melakukan aktivitas membaca. yaitu pada aspek The Light

on Things. Hal ini juga telah divalidasi melalui kuesioner yang telah disebar ke

pengunjung OMAH Library dengan hasil 89.5% pengunjung merasa nyaman dan 10.5%

pengunjung merasa tidak nyaman pada aspek The Light on Things. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa atmosfer ruang pada ruang perpustakaan lt.basement hanya

memenuhi 8 prinsip Zumthor mengenai atmosfer ruang, dan tidak memenuhi 1 aspek

yaitu The Light on Things.
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